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Arif Fusito. 2018. Upaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui metode ,-./
,011-.2 pada peserta  didik  kelas X IPA 1 SMAN 7 Jeneponto.  Skripsi.
Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh: Khaeruddin dan Maruf).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta
didik kelas X IPA1 SMA Negeri 7 Jeneponto melalui metode pembelajaran 3-./
3011-.2. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksakan dalam dua siklus dengan  melibatkan variabel terikat yaitu hasil belajar
dan variabel  bebas  yaitu  metode pembelajaran mind mapping. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 7 Jeneponto yang
berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil
belajar dan observasi. Data yang diperoleh berupa hasil tes hasil belajar dan hasil
observasi sebagai data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA 1 SMAN I Jeneponto.
Rata-rata hasil belajar fisika peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I
sebesar 36.96 meningkat pada siklus II sebesar 80 dan berada pada kategori
tinggi. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar peserta  didik  Kelas X IPA 1 SMAN 7 Jeneponto.

4ata kunci: Hasil belajar, Mind mapping
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��rt�ny��n y�n� �� lont�r �¡¢ £�hin��� ¤�¥��i�n  �¦il ¤�j� ��ri m�r�k� y�n�
m�li¥�t �n ��ri ¤�¦�r� �kti§ ��l�m pr̈ ¤�s ��m¥ �l�j�r¡¢ ©�l ini ����t ��liª�t ����
r�t� «¬�� ��¬¨®�ª�¡ ¡�®�� ª�¤�® ¥�®�¯�¬ °¯��¡ � ª�¬ ¡�¤�¨¡�® °¡°  ±�� ��®�¯�¬�¡
²³´ §�¤� � ���� ��¤�¬� ����  ���  ��¤���¬�µ  �¬�¡� ¬°�¡��¤ °��¤¡¶�

±�¡�� �¥� �¡ �°¬° ���  ¥���° ±�¡�ª�¬�° �¡/peduli apakah peserta didiknya
telah atau belum memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sejauh mana
peserta didik telah mengerti (·¸¹ºrst»¸¹¼¸½ ) dan tidak hanya sekedar tahu
(knowing ), tentang pelajaran yang sudah disampaikan dalam proses pembelajaran.
Rutinitas yang dilakukan para guru tersebut meliputi penggunaan metode
pembelajaran yang cenderung monoton yaitu metode ceramah, kurangnya
pelaksanaan evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung, serta
kecenderungan penggunaan soal-soal yang kurang sesuai dengan kompetensi
dasar.Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan modul
.Guru baru sebatas memanfaatkan metode ceramah serta penugasan (PR) kepada
peserta didik. Kalaupun ada penugasan, peserta didik hanya diberi pekerjaan
rumah yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara
operasional, guru menjelaskan materi kepada peserta didik kemudian memberikan
contoh-contoh di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh
peserta didik untuk mengerjakan soal.

Kenyataan hasil belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang rendah
tersebut perlu diperbaiki sebab mata pelajaran fisika termasuk mata pelajaran inti
dengan nilai minimum ketuntasan belajar 70. Melalui tindakan yang akan
dilakukan guru, diharapkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran fisika
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¾¿ÀÁrÁÂÃÁn ¾ÁpÁt mÄniÅÆÃÁtÇ ÈilÁi rÁtÁ -rata ulangan harian yang diharapkan
setelah penelitian adalah 70 atau mencapai nilai batas ketuntasan belajar fiska.
Guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi fisika, guru perlu
melakukan tindakan kelas yakni dengan memperbaiki proses pembelajaran
dengan memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton,
pembelajaran kelas dengan ceramah menjadi pembelajaran kooperatif yang
menuntut keaktifan peserta didik dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas muncul kerangka pemikiran bahwa rendahnya
nilai mata pelajaran fisika dikarenakan peserta didik kurang memahami konsep
fisika yang selama ini hanya diajarkan guru melalui metode konvensional yaitu
ceramah. menerima materi yang disampaikan guru yang secara tidak langsung
memberi penekanan agar peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan pada
akhirnya peserta didik akan lebiun afektif, 2) ada pengaruh kemampuan
matematik tinggi dan kemampuan terhadap hasil belajar baik aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Di mana karakteristik peserta didik yang di miliki sama
dengan karekteristik peserta didik yang akan di teliti yakni SMA Negeri
7Jeneponto.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul:
“Upaya Éeningkatkan Êasil Ëelajar Ìisika Éelalui Éetode ÍÎnd Mapping

Pada Peserta Ïidik Ðe l as XÑÒÓÔ SÉÓ Õegeri Ö ×ØnepontÙÚÛ

ËÛ RUÉUSÓÕ ÉÓSÓÜÓÊ

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah, apakah dengan menerapkan  metode
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ÝÞmßÞlàjàràn mind mapping áàÝàt mÞninâãàtãàn äàsil ßÞlàjàr åisiãà ÝÞsÞrtà áæáæk
ãÞlàs ç èéêë ìíê îÞâÞri ï ðÞñÞponto?

òó TUôõö÷ Pø÷øùúûúö÷

Sejalan rumusan  masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan meningkatkanhasil belajar fisika peserta didikkelas X IPA1SMA
Negeri 7 Jenepontomelaluimodel pembelajaranmind mapping .

üó ýö÷þööT Pø÷øùúûúö÷

1. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif serta mampu mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar
fisika.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan masukan tentang langkah-langkah
penggunaan metode mind mapping untuk meningkatkan hasil belajarf
isika.

3. Bagi Sekolah, Penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada
sekolah sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran, sehingga dapat
mendorong peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
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Belajar juga adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang
dihasilkan oleh proses pengalaman. Tingkah laku yang dihasilkan dari kegiatan
belajar meliputi banyak hal, mulai dari masalah pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, kreasi, hingga kemampuan merasakan.

Dapat diingat bahwa “belajar” pernah dipandang sebagai proses
penambahan pengetahuan. Bahkan pandangan ini mungkin hingga sekarang masih
berlaku bagi sebagian orang di negeri ini. Pandangan semacam itu tidak salah,
akan tetapi masih sangat parsial, terlalu sempit, dan menjadikan peserta didik
sebagai individu-individu yang pasif. Oleh sebab itu, pandangan tersebut perlu
diletakkan pada perspektif yang lebih wajar sehingga ruang lingkup substansi
belajar tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan, nilai dan
sikap.

“Belajar adalah perubahan suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.“Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang

5
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m�ny�t���n ��ri  �!�"�i  #�tu pol� !�ru ��ri$��� r��ksi y�n" !�rup� ��%���$�&'
si��$' ��!�� ��&' ��$�&��i�&' �t�u  #�tu p�n"�rti�&()

*�ri ��+inisi �� �t� ' ��$�t ����m#����n ���ny� !�!�r�$� �l�m�n y�n"
$�nti&" y�n" m�ri&%i��n $�&"�rti�n t�nt�n" !�l�j�r' y�itu !�hw� ,-. !�l�j�r
m�r#$���n su�tu $�r#!�/�n ��l�m tin"��h l�ku ��m�&� $�r#!�/�n itu ��$�t
m�&"�r�h k�$��� tin"k�h l�ku y�n" l�!�h !�i�' t�t�pi j#" � ��� ��m#&"ki&�n
m�&"�r�h k�$��� ti&"k�h l�ku y�n" l�!�h !#0u�( ,1. !�l�j�r m�r#$���n  #�tu
$�r#!�/�n y�n" t�rj��� m�l�lui l�ti/�n ��n p�&"�l�m�&' ��l�m �rti�n !�hw�
$�r#!�/�n -perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak
dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
seorang bayi. (3) untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup
panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit dtentukan dengan pasti,
tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun.Ini berarti kita
harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan
oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang,
yang biasanya hanya berlangsung sementara. (4) tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik
maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah
atau berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. Jadi belajar
adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu sehingga menyebabkan
terjadi perubahan dalam kebiasaan, pengetahuan, dan tingkah laku untuk
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m234565i su5tu tuj7538 92r:5;5rk5n t2ori t5ksonomi 9loom <5sil =2l5j5r :5l5m
r5n>?5 st7:@ :@45p5i m2l5lui ti>5 k5t2>ori r5n5h 5nt5r5 l5in ko>nitiAB 5A2ktiAB
psikomotor8 C2ri34i5nny5 5:5l5<D Ranah Kognitif, Ranah Afektif , dan Ranah
Psikomotor.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang peserta didik yang telah
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan suatu yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat
diketahui setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh
seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan,
penguasaan seseorang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dimiliki orang itu dalam suatu pekerjaan.Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif,
afektif, psikomotor. Perinciannya adalah: Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan
Ranah Psikomotor.

Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif,dan psikomotorik. Untuk mengukur hasil belajar
seorang peserta didik umumnya mencakup beberapa aspek:
1. Kognitif

Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang meliputi ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,dan evaluasi.
a. Ingatan

Ingatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan kembali
tentang fakta, kejadian, defenisi, istilah, rumus, prinsip, dan konsep yang telah
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EFGHlIjIri tIJGI KIrus mHmIKImi ItIu EIGIt mHnLLMJIkInn yIN OFPIlnyIQ pHPHrtI
EFEFk mImpu mHnjHlIPRIn GHJLHrtiIn zat atau molekul.
b. Pemahaman

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti apa yang
sedang dikomunikasikan dan menggunakan gabungan beberapa konsep atau
prinsip terhadap kenyataan yang nyata. Misalnya, peserta didik mampu
menyebutkan perubahan wujud zat.
c. Penerapan

Penerapan merupakan kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari pada
pemahaman.Jenjang penerapan merupakan kemampuan menggunakan prinsip,
teori, hukum, aturan maupun metode yang dipelajari pada situasi baru.Misalnya,
peserta didik mampu menyelesaikan soal perhitungan mengenai usaha.
d. Analisis

Analisis adalah suatu usaha memilih integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kemampuan untuk
menganalisa atau merinci suatu situasi atau pengetahuan menurut komponen
yang lebih kecil atau lebih terurai dan memahami hubungannya di antara bagian-
bagian yang satu dengan yang lain. Misalnya, peserta didik mampu mengetahui
perubahan wujud zat.

e. Sintesis
Jenjang sintesis merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-

bagian yang terpisah menjadi satu keselurahan yang terpadu, atau
menggabungkan bagian-bagian (unsur-unsur) sehingga terjadi pola yang berkaitan
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STUVrV loWiSX VtVu mTnWVmYZl kTsimpulVn [Vri \TristiwV] ^TristiwV yV_W V[V

`aYa_WVnnyV SVtu [TnWVn yVnW lVi_] bZSVlnyVX pTSTrtV [Z[Zk mVmpu mTrV_Wkum
mVtTri wuja[ cVt  yVnW tTlVh [ZVjVrdV_]
e] Evaluasi

Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi, apabila seseorang dapat
melakukan penelitian terhadap situasi nilai-nilai atau ide-ide. Evaluasi adalah
pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan,
gagasan,cara bekerja,pemecahan, metode, materi berdasarkan kriteria
tertentu.Misalnya,guru memberikan tugas diakhir pembelajaran mengenai wujud
zat.

2. Afektif
Aspek afektif berkaitan dengan sikap,afektif akan tampak pada peserta

didik dalam tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Misalnya,
aktif dalam proses pembelajaran seperti peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang wujud zat yang belum dimengerti
3. Psikomotorik

Aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan
bertindak individu yang terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan penyesuaian pola gerakan,
kreativitas.Misalnya, peserta didik terampil melakukan eksperimen.

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik erat kaitannya dengan
rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam Kamus
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fghir fihihi jklmkgsiin oisil pglijir yinq lrirtisin prgstisi ililih oisil yinq
lrtiuii olgh s ghgorinq yikq lrtunjvssin olgh ipi yinq tglih lrqunisin hgpiqii
ilit ukur untuk mglioit tikqsit sgpgroisilin hgtglih mglisvsin vhihi tgrtgntvw
xgnurut Gagne dan Driscoll (dalam jurnal Rosniar, 2012:13) hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Ada tiga macam hasil belajar yakni (1) Keterampilan dan kebiasaan,
(2) Pengetahuan dan pengertian, (3) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing
golongan dapat diisi dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum sekolah.

Hasil belajar fisika adalah kemampuan atau hasil terakhir yang diperoleh
anak sekolah melalui kegiatan belajar fisika, belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku
yang relatif menetap. Hasil belajar fisika merupakan puncak proses belajar, hasil
belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru, untuk meningkatkan kemampuan
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika setelah mengikuti proses
belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud hasil belajar fisika dalam
tulisan ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik menguasai bahan pelajaran
fisika setelah mengikuti proses pembelajaran.

yz Pembelajaran Mind Mapping
Model pembelajaran {ind {apping adalah suatu

pembelajaran yang sangat baik di gunakan oleh guru untuk meningkatkan daya
hafal peserta didik dan pemahaman konsep peserta didik yang kuat, peserta didik
dapat juga meningkatkan daya kreatifitasnya melalui kebebasan berimajinasi.
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|}~� |�ppi~� ju�� m�r�����n t�knik m�rin�k�s ����n y�n� �} ��l�j�ri ��n
m�mproy�ksi��n m���l�h y�n� �} h���pi ����l�m ��ntuk ��t� �t�u t�knik �r��ik
��hi~��� l��}h m���h m�m���miny��

Trianto (2013:176) Model pembelajaran Peta Pikiran (�ind �apping )
adalah suatu proses pembelajaran yang baik bagi peserta didik untuk memahami
dan mengingat sejumlah informasi baru. Guru membimbingpeserta didik.

Ngalimun (2013:176) Pembelajaran Peta pikiran (�ind �apping ) dapat
menghubungkan konsep yang baru diperoleh peserta didik dengan konsep yang
sudah didapat dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan adanya
tindakan aktif yang dilakukan oleh peserta didik. Sehingga akan menciptakan
suatu hasil peta pikiran berupa konsep materi yang baru dan berbeda. Peta pikiran
merupakan salah satu produk kreatif yang dihasilkan oleh peserta didik. Proses
belajar dimana peserta didik mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan
aktivitas belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga
terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari pada hanya sekedar menerima
pelajaran yang diberikan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa �ind
�apping adalah metode atau model yang di rancang oleh guru untuk membantu
peserta didik dalam proses belajar, menyimpan informasi berupa materi pelajaran
yang diterima oleh peserta didik pada saat pembelajaran, dan membantu peserta
didik menyusun inti – inti yang penting dari materi pelajaran ke dalam bentuk peta
atau grafik sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya. Proses belajar
dimana peserta didik mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan
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�ktivit�s ��l�j�r� �������n int�r�kti� ��n��n m�t�ri ��l�j�r�n m�upun
����optim�l�n pot�nsi y��� ��miliki� ��hi���� ����rt� ����k m�m��rol�h ��sil
��l�j�r y�n� l���h ��i��

Zainal Aqib (2013:23) Mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan
menggunakan ����l �i�� � ¡¡¢�£ adalah sebagai berikut, Pertama guru
menyampaikan kompetensi yang ingin di capai. Kedua, guru mengemukakan
konsep atau permasalahan yang akan di tanggapi oleh peserta didik. Ketiga Guru
membagi kelompok yang anggotanya 3-5 orang. Keempat, Guru menyampaikan
kepada peserta didik format penyampaian pelajaran kemudian mulai dari pelajaran
Fisika. Guru membatasi waktu penyampaian selama 10 menit. Kelima, Setiap
kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan Kelas. Keenam, Setelah
penyampaian, Guru meminta tiap kelompok menyampaikan pertanyaan –
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru saja di sampaikan.Kemudian
guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang belum di pahami oleh
peserta didik.Guru mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab atau
diam sama sekali.

Ada beberapa kelebihan model  pembelajaran�i�� � ¡¡¢�£ yaitu,
Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya. Peserta
didik tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Peserta didik
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.Meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi (aspek berbicara).Melatih peserta didik untuk
mengungkapkan pendapatnya.Menumbuhkan kebiasaan pada peserta didik untuk
saling mendengarkan, berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan terhadap
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kritik ¤¥¦§¨©j©rª©n «¦s¦rt© ¬¬k untuk m¦§¨®©r̈ ©i «¦§¬©«©t or©n̈ l©in ¤ ¯¦§¬¬k
¬©«©t °¦r«¦r©n untuk m¦§¨©j©k «¦±¦r t© ¬¬k m¦§²©ri solusi °¦r±©m© t¦r®©¬©p
«¦rm©±©l©h©n y©n̈ ¬t¦mui ¤Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

Ada beberapa Kekurangan model pembelajaran ³ind ³apping yaitu, hanya
dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.Tidak bisa digunakan pada
kelas yang jumlah peserta didiknya banyak.Memerlukan banyak waktu untuk
persiapan dan dalam proses pembelajaran, karena semua peserta didik harus
berbicara satu persatu sesuai dengan materinya. Peserta didik yang aktif tidak bisa
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran.Pembelajaran Fisika Melalui Model
Mind Mapping

Mempelajari konsep suatu materi pelajaran.Peserta didik mencari inti –
inti pokok yang penting dari materi yang di pelajari.Setelah peserta didik
memahami konsep materi yang dipelajari, kemudian peserta didik melengkapi dan
membuat peta pikiran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya
didasarkan pada proses mendengarkan dan mencatat. Karena dalam pembelajaran,
peserta didik dituntut untuk selalu aktif baik dalam hal menyampaikan pendapat
ataupun memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang sedang
diajarkan di kelas.

Selain itu penerapan peta konsep dapat membangkitkan semangat belajar
peserta didik,sebagaimana tuntutan dalam pembelajaran yang bermakna.Guru
tidak terlalu kelelahandalam menyajikan materi, karena peserta didik sudah
memiliki konsep melalui belajar mandiri. Peta konseppun dapat membantu peserta
didik dalam hal memperkuat ingatan konsep yang dipelajari, karena dengan
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Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Map
peserta didikakan aktif menyusun inti-inti dari suatu materi pelajaran menjadi peta
pikiran yang bervariasi. Mind Map (peta pikiran)  akan membantu peserta ddik
daam hal : (1) Mudah mengingat sesuatu; (2) Mengingat fakta, Angka, dan Rumus
dengan mudah; (3) Meningkatkan otivasi dan Konsentrasi; (4) Mengingat dan
menghafal menjadi lebih cepat. Tony Buzan juga menunjukan bahwa peserta
didikakan menghafal dengan cepat dan mudah berkosentrasi dengan teknik peta
pikiran sehingga menimbulkan keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta
keinginanuntuk berhasil. Tony Buzan (2008: 171)

ÀÁ Âerangka Pikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang sangat kompleks dengan
banyak faktor yang mempengaruhinya. Peserta didik tak sekedar menyerap
informasi dari guru tetapi melibatkan tindakan yang harus dilaksanakan terutama
bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik.Kesuksesan proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran dan pemilihan media yang
digunakan. Untuk itu pendidik sebagai salah satu pelaku pendidikan harus
memiliki kompetensi dalam melaksanakan kegiatan belajar serta memilih strategi
dan media yang tepat untuk digunakan.Oleh sebab itu, untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal digunakan metode  mind mapping yang bertujuan
agar peserta didik  lebih tertarik dalam proses belajar. Dengan menerapkan model
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ÃÄmÅÄlÆjÆrÆn Çind Çapping ÈÉÊÆrÆÃËÆn ÈÆÃÆt mÄniÌÍËÆtkÆn  motiÎÆsi ÅÄlÆjÆr
ÃÄÏÄrtÆ ÈÉÈÉËÐ

Ñntuk lÄÅÉhh jÄlÆsnyÆÒ ÈÆÃÆt ÈÉliÊÆt ÃÆÈÆ ÅÆÍÆn ËÄrÆnÍËÆ piËÄr pÄÌÄlitiÆn
tiÌÈÆËÆn ËÄlÆs ÏÄÅÆÍÆi ÅÄrikutÓ

ÔtÕÖ× ØÙÚÖÛhulÕÛn tÙntÛÚÜ mÝÖÙl
ØÙmÞÙlÛjÛrÛn yÛÚÜ Ö×tÙrÛpkÛn Üuru

Peserta didik
ßurÛÚÜ Ûktià ÞÙrpÛrtisipÛsi
ÖÛlÛm prosÙs ØÙmÞÙlÛjÛrÛn
áotivÛsi ÞÙlÛjÛr àisikÛ ØÙsÙrtÛ
Ö×Ö×k yÛÚÜ rÙÚÖÛh

âuru
ãÙnyÛjiÛn mÛtÙri kurÛÚÜ
ÞÙrvÛriÛsi
ßurÛÚÜnyÛ ØÙÚÜäÛrÜÛÛn
tÙrhÛÖÛp äÛsil kÙrjÛ pÙsÙrtÛ
Ö×Ö×k

åØÛyÛ ØÙmÛäÛmÛn mÙtÝÖÙ ØÙmÞÙlÛjÛrÛn
æind æapping ØÛÖÛ ØÙsÙrtÛ Ö×Öik

Peserta didik
ãÙsÙrtÛ Ö×Öik Ûktià ÖÛlÛm
ÞÙrØÛrtisiØÛsi ÖÛlÛm prosÙs
ØÙmÞÙlÛjÛrÛn
áÙÚÜÙrjÛkÛn LKPD

âuruMelibatkan peserta didik secara aktifdan meningkatkan penghargaan
terhadap hasil kerja peserta didik

Motivsasi belajara fisika peserta didikakan
meningkat melalui metode pembelajaran æind
æapping

Gambar 2.1.  Bagan Kerangka Pikir
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êëTìíë Pëîëïéðéèî

èñ òónis Penelitian

ôõöõliti÷n ini ÷ø÷l÷h ùõnõliti÷n tiöø÷ú÷n úõl÷s û classroom action researchüý
Tindakan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan metode mind
mapping dengan tahapan-tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan  refleksi
dalam bentuk spiral. Secara skematis model Kurt Lewis dapat dilihat pada gambar
dibawah ini (Paizaluddin, 2014).

çñ ïokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jeneponto
dengan subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPAtahun ajaran
2017/2018  yang berjumlah 33 orang peserta didik, terdiri dari 10 putra dan
23 orang putri.

þñ ÿaktor Yang íiselidiki

Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki yaitu sebagai berikut:

1. Faktor proses yaitu penerapan metode pembelajaran mind mapping.
2. Faktor output yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik.

Perencanaan
Refleksi Tindakan

Pengamatan
Siklus I

Gambar 3.1 Adaptasi dari  model mind mapping (Paizaluddin, 2014)
r 3.1 model Kurt Lewin

16
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�� Prosedur Penelitian

����liti�n ini ���n ��l��	��n ��n
�n ��rsiklus ����ny�k  ��li y�itusiklus �
��nsiklus ��� ��ti�p siklus t�r��ri ��ri � t���p y�itu ��r��������� tin������
����r��si ��n r��l�ksi� �im���siklus � ��nsiklus �� s�li�
 ��r�	�	�
��� �iklus ��
m�r	����n k�l�njut� n ��r��i��n ��ri siklus � �

Siklus �

�� Perencanaan ����  ! "#

��nj���r�n ��ntuk p�r�������n ��n�liti�n ����lum ����liti m�l��	��n
ti������� $�liputi%

�� &�rkonsult�si ��n
�n ����l� ��kol�h ��n 
uru �i���
 st	�� 'isi�� �( )

*�
�ri + ,���ponto untuk m�mint� izin melaksanakan penelitian.
b. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi dalam pelaksanaan

penelitian.
c. Menyediakan dan menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan
bahan bacaan, serta media.

d. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan pada saat berlangsungnya
penerapan metode pembelajaran mi - .�//! "00

e. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal fisika berdasarkan kompetensi yang ditentukan.

f. Membuat angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode
pembelajaran mi - .�//i " 0
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12 PelaksanaanTindakan 345tion 67

89r:;<;rk;n =;:; =9r9n>;?;;n ti?:;@;n y;nA :B@9mC@;@;n :B ;t;<D m;k;
E;silny; :Bi mpl9m9nt;si@;n :;l;m =9mF9l;j;r;n :B@9l;s D ;:;pun @9AB;t;n -
kegiatan dalam pelaksanaan tindakan yaitu:

a. Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan
dalam kelas.

b. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pegalaman belajar yang
bersifat terbuka (opGn miHIGI ) mengenai hasil yang potensial atau
memiliki seperangkat hasil-hasil tertentu.

c. Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan
terhadap pengalaman.

d. Peserta didik dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar
berdasarkan pengalaman.

e. Para peserta didik ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya
peserta didik mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi
pengganti.

f. Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang
tersedia,membuat keputusan sendiri, menerima konsekuensi berdasarkan
keputusan tersebut.

g. Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dituangkan ke
dalam tulisan sehubungan dengan mata pelajaran tersebut untuk
memperluas pengalaman belajar dan pemahaman peserta didik dalam
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macam pengalaman tersebut.

3T Ubservasi(Observation)
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung sebagai

upaya untuk mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode
pembelajaran mind mapping .Pada tahap ini juga dilaksanakan evaluasi dengan
memberikan tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir tindakan siklus I dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajarpeserta didik melalui lembar
observasi.

VT Refleksi W reflection)
Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh.Hasil analisis

data yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses
danhasil yang ingindicapai. Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai peserta didik pada
siklus I. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam
upaya untuk menghasilkan perbaikan pada siklus II.

Siklus XX

Kegiatan pada siklus dua pada dasarnya sama dengan pada siklus I hanya
saja perencanaan kegiatan berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I sehingga
lebih mengarah pada perbaikan pada pelaksanaan siklus I sehingga padasiklus II
ada peningkatan motivasi belajar pada peserta didik.
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YZ [\strumen Penlitian

]nstrum̂n _^n̂litì n m̂ra_`b`n `l̀ t `t̀ u c`silit̀ s ỳnd efdag`b`n ol̂ h
_^g^liti e`l̀ m m̂gdumpulb`n e`t̀ h]nstrum̂n ỳnd efdag`k̀n _^g^liti e`l̀ m
_^g^litì n ini `e`l̀ ih
jZ Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas/kegiatan belajar
peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
kZ Tes Hasil Belajar Fisika

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan peserta didik setelah proses pembelajaran. Tes terdiri dari 13 soal
dengan rincian 12 soal pilihan ganda dan 1 soal essay. Tes diberikan setiap akhir
siklus I dan Siklus II. Soal tes per indikator berdasarkan KD dapat dilihat pada
Tabel 2.1

lZ Teknik Pengumpulan mata

Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagaiberikut:
1. Data hasil belajar fisika diperoleh dengan memberikan tes pada setiap akhir

siklus I dan siklus II. Tes terdiri dari 5 butir soal essay pada masing-masing
siklus

2. Data tentang aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi.

nZ Teknik onalisis mata

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif dan kualitatif.
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pq rstlisis uttt vwtntitttix
Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan

menghitung rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik dan presentase pencapaian
ketuntasan kriteria pada setiap siklusnya. Berikut ini cara menghitung rata-rata
(mean ).

Keterangan:
= Nilai rata-rata

Σ = Jumlah skor keseluruhan
N  =  Jumlah peserta didik
Nilai rata-rata juga digunakan untuk penentuan kategori motivasi belajar.

Rentang nilai untuk setiap kategori sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kategori HasilBelajar

yilai z{terval |ategori
0 – 20 Sangat Rendah
21 – 40 Rendah
41 – 60 Sedang
61 – 80 Tinggi
81- 100 Sangat Tinggi

}~ �nalisis data �asil �bservasi

Untuk mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran maka dilakukan
pengamatan, aspek yang diamati sesuai dengan lembar observasi yang
dibuat. Didalam lembar observasi dicantumkan komponen-komponen metode
mind mappi��� Jika komponen-komponen metode mind mapping muncul pada

̅ =
Σ
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��skriptor y�n� ����ri���� m�������rv� r ��mint� m�m�������n t���� ��k � √)
pada kolom yang sesuai. Selanjutnya observer memberikan skor pada masing-
masing komponen yang sudah diberi tanda cek (√).
�� ��dikator �eberhasilan

Indikator keberhasilan dalam tindakan penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan proses
adalah tercapainya peningkatan pada saat pembelajaran sebagai berikut.

1. Peserta didik mau berinteraksi baik dengan pendidik atau peserta didik
lainnya dan aktivitas peserta didik meningkat.

2. Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik serta
peserta didik lebih merasa tertantang mengikuti pembelajaran.

3. Peserta didik menjadi lebih fokus dan perhatian selama mengikuti proses
pembelajaran.

Indikator keberhasilan produk dalam penelitian ini didasarkan atas
peneingkatan keberhasilan peserta didik yang dapat mencapai taraf keberhasilan
minimal yang ditentukan, yakni jika 75% peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran telah mampu memperoleh nilai sebesar 75 dan rata-rata kelas
mencapai nilai 75.
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�¤ �asil Penelitian

¥¤ Siklus �

¦¤ �nalisis ¢ata

§¨r©ª«ªrkªn hªsil ẗ s yª¬ ©®¯¨ri°ªn k̈±ª©ª ±¨s̈rtª ©®©®k ±ª©ª ªkhir siklus
²³ mª°ª ©®±¨rol̈ h ´ªsil ª¬ªlisis ©¨skriptiµ k¶ªntitªtiµ untuk skor ẗ s ´ªsil
¯¨lªjªrµisi°ª p̈«¨rtª ©®©®k °¨lªs · ¸¹º» ¼½º¾¨¨ri ¿ À¨¬¨ponto «¨lªmª 6 kali
pertemuan melalui metode mind mapping pada proses pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel4.1
Tabel 4.1 Statistik Nilai Hasil BelajarFisika Peserta Didik pada SiklusI

Statistik Skor Statistik
Subjek penelitian 33

Nilai maksimum ideal 100
Nilai  minimum 0
Nilai rata-rata 36.96
Standar deviasi 7.00
Nilai tertinggi 53.0
Nilai terendah 23.0
Rentang skor 30.0

Tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajarfisika peserta didik
kelas X IPA1SMANegeri 7 Jeneponto yang diajar melalui metode mind
mapping pada siklus I adalah sebesar 36.96 dari nilai maksimum ideal yang dapat
dicapai yaitu 100. Nilai tertinggi 53.0 dan nilai terendah 23,0 dengan standar
deviasi 7.0. Apabila skorhasil belajarfisika peserta didik tersebut dikelompokkan
kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skorhasil
belajarfisika peserta didik pada siklus I, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.2

24



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil BelajarFisika pesertadidik pada Siklus 1
Áilai Âategori Ãrekuensi Persentase ÄÅÆ

0 ≤ < 20 Sangat rendah 0 0
21 ≤ < 40 Rendah 25 75.7
41 ≤ < 60 Sedang 8 24.3
61 ≤ < 80 Tinggi 0 0

81 ≤ ≤ 100 Sangat tinggi 0 0
ÇÈmlah 33 ÉÊÊ

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi tersebut memperlihatkan bahwa dari33
orang peserta didik yang mengikuti tes hasil belajarsiklus I, yang berada pada
kategori yang sangat rendah0 %, pada kategori rendah sebesar 75.7%,pada
kategori sedang sebesar 24,3%. Dan belum ada peserta didik yang berada pada
kategori tinggi.Sehingga dapat dikatakan bahwa belum ada peserta didik yang
masuk dalam kategori tuntas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Jeneponto tidak ada yang mencapai Ketuntasan Belajar Minimal.Ketuntasan
Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan oleh SMA Negeri 7 Jeneponto yaitu 75.

bË Ìnalisis data kualitatif
Pada bagian ini akan dibahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi

pada peserta didik selama diterapkan metode pembelajaran mind mapping yang
merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang dicatat oleh
peneliti pada setiap pertemuan dari tiap-tiap siklus. Selain itu peneliti juga akan
mengetahui perkembangan sikap dan prilaku peserta didik saat mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping Í Pada lembaran
observasi ini peserta didik akan ditinjau oleh peneliti sebagaimana keaktifan dan
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Tabel 4.3Statistik Nilai Hasil BelajarFisika peserta didik pada Siklus I

äå æomponen yang diamati Pertemuan
ç çç ççç çV V V ç

1. Peserta didik yang hadir pada saat
pembelajaran 29 29 30 29 33

T
è

S

S
ç

æ

é

U
S

ç

2. Peserta didik memperhatikan
informasi awal atau stimulus 26 26 27 29 25

3. Peserta didik yang mampu
mengamati 20 25 27 25 25

4. Peserta didik yang mampumengukur tanpa bimbingan guru 20 20 20 20 25
5 Peserta didik yang mampu

merangkai alat, pengumpulan data 20 20 20 20 25
6 Peserta didik yang mampu

mengerjakan LKPD 20 20 18 20 25
7 Peserta didik yang mampu kerja

sama 20 20 18 18 25

8
Peserta didik yang mampu
menyimpulkan hasil eksperimen
atau pembelajaran tampa
bimbingan guru

20 20 20 20 27

9 Peserta didik yang melakukan
kegiatan lain 9 9 10 9 5

cê Refleksi
Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus pertama, baik dari segi keterlaksanaan pembelajaran
dengan kegiatan guru maupun kegiatan siswa melalui metode pembelajaran mind
mapping . Jika pada siklus pertama belum menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar fisika peserta didik,  maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga
peneliti akan melanjutkan pada siklus selanjutnya.

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di dalam
kelas, selanjutnya diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam
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îø Guru belum optimal dalam mengelolah dan melaksanakan kegiatan peserta
didik dalam pembelajarandengan menggunakan metode mind mapping . Hal
ini berdasarkan data hasil pengamatan dalam lembar observasi bahwa hanya
sebagian kecil peserta didik yang tidak memeperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru.

b. Mengubah susunan kelompok yang kurang efektif dengan cara menukar
anggota kelompok yang dianggap kurang serius dalam pembelajaran.

c. Dari hasil tes evaluasi pertama pada siklus I ini, belum ada peserta didik yang
memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

d. Pada saat Kuis Tim berlangsung, banyak peserta didik yang tidak bisa
menjawab pertanyaan dari kelompok lain, karena banyak peserta didik
merasa sulit dimengerti bahasa soal yang diberikan oleh kelompok lain.
Tetapi banyak peserta didik yang menanggapi benar salahnya jawaban dari
kelompok lain disebabkan satu kelompok rata-rata mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang mereka buat

e. Banyaknya peserta didik meminta hadiah sebagai penghargaan ketika dapat
menjawab pertanyaan guru dengan benar dan pada saat setelah
mempersentasekan hasil diskusinya.

Secara garis besar, pelaksanaan siklus pertama berlangsung cukup baik,
maka perlu beberapa perbaikan dan dilanjutkan ke siklus berikutnya, karena
berdasarkanhasil evaluasi, skor rata-rata kelas belum terpenuhi dan ketuntatasan
klasikal belum tercapai. Agar kemampuan peserta didik lebih mudah dalam
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mùúùmûüýn jýwýþýúÿ þùüùrjý�ýmý �ùn�ýn üùlompok �ý�ýt ��tumþû�üùmþýú�kýn
�ýn �ýsil þùlýjýr �ùsùrtý ����k �ý�ýt lùþ�h ��tin�üýtkýúÿ mýüý û�ýyý �ùrþýiüýn
�ý�ý siklus þùrikutnyý �ù�ùrti �ýl �� þýwýh ini�
ý� Lebih memperketat pengawasan kepada peserta didik yang sering melakukan

kegiatan yang kurang positif di dalam kelas dan memberikan sanksi kepada
peserta didik.

b. Guru lebih memotivasi peserta didik untuk berani menjawab pertanyaan dari
kelompok lain, berani memberikan tanggapan, serta berani tampil ke depan
pada saat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

c. Mengubah gaya penulisan Bahan Ajar dan LKPD agar terlihat  lebih menarik
perhatian peserta didik.

d. Memperbaiki bahasa soal yang mudah dimengerti oleh peserta didik dan
memperbaiki bahasa pada prosedur kerja yang terdapat didalam LKPD untuk
mempermudah jalannya percobaan.

2. Siklus II
a. Analisis kuantitatif

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir siklus
II, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk nilai tes hasil
belajarfisika peserta didik kelas X IPA1 SMANegeri 7 Jenepontoselama 6 kali
pertemuan melalui metode mind mapping pada proses pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 4.4Statistik Nilai Hasil BelajarFisika peserta didik pada Siklus II
Statistik Skor Statistik

Subjek penelitian 33
Nilai maksimum ideal 100
Nilai minimum ideal 0

Nilai rata-rata 80
Standar deviasi 9.3
Nilai tertinggi 96
Nilai terendah 56
Rentang nilai 40

Tabel 4.4, diperoleh bahwa rata-rata nilai hasil belajarFisika setelah
pemberian tindakan pada siklus II adalah 80 dari nilai ideal yang dapat dicapai
oleh peserta didik yaitu 100. Nilai tertinggi yang dicapai oleh peserta didik adalah
96 dan nilai terendah 56 dengan standar deviasi 9.3.

Apabila nilai hasil belajarfisika peserta didik tersebut dikelompokkan
kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil
belajarfisika peserta didik pada siklus II sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.5Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil BelajarFisika PesertaDidikpadaSiklus II
�ilai 	ategori 
rekuensi Persentase ��

0 ≤ < 20 Sangat rendah 0 0
21 ≤ < 40 Rendah 0 0
41 ≤ < 60 Sedang 5 15
61 ≤ < 80 Tinggi 24 73

81 ≤ ≤ 100 Sangat tinggi 4 12
��mlah 33 ���

Tabel 4.5Distribusi frekuensi tersebut memperlihatkan bahwa dari 33
orangpeserta didikyang mengikuti tes hasil belajarsiklus II,pada kategori sedang
sebesar 15%, tinggi sebesar 73%, dan pada kategori sangat tinggi sebesar 12 %.
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Tabel 4.6Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Fisika PesertaDidik pada Siklus II

1aya Serap
Siswa

2ategori
2etuntasan 3elajar 4rekuensi Persentase 567

0 ≤ < 70 Tidak tuntas 5 15
71 ≤ ≤ 100 Tuntas 28 85

89mlah 33 :;;

Tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 33 orang peserta didik kelas X
IPA1SMANegeri7 Jeneponto, setelah diajar melalui metode mind mapping pada
siklus II ternyata sebanyak 5 orang dengan persentase 15%peserta didik masuk
pada kategori tidak tuntas dan 28 orang dengan persentase 85% peserta didik yang
masuk kategori tuntas.

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajarpeserta
didik setelah diajar melalui metode mind mapping dari siklus I ke siklus II.
Peningkatan ini terjadi karena pada saat proses belajar mengajar berlangsung di
kelas, guru melakukan perbaikan-perbaikan dimana salah satunya adalah
memberikan bimbingan sesuai kebutuhanpeserta didik, khususnya peserta
didikyang tidak tuntas pada pertemuan sebelumnya.
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siklus MMN J@H@t JKliO@t H@J@ Tabel 4. 20Hasil Observasi yang dilakukan pada tiap
pertemuan.
Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas peserta didik pada Siklus II
Po Qomponen yang diamati

Pertemuan
VRR VRR RX X XR XRR

1. Peserta didik yang hadir pada saatpembelajaran 32 33 33 32 33

T
S
S

S
R
Q
T
U
S

U

2. Peserta didik memperhatikan informasiawal atau stimulus 25 28 29 27 29
3. Peserta didik yang mampu mengamati 25 28 29 27 28
4. Peserta didik yang mampu mengukurtampa bimbingan guru 24 27 28 25 27
5 Peserta didik yang mampu merangkai

alat, pengumpulan data 24 25 28 25 27
6 Peserta didik yang mampu mengerjakanLKPD 22 25 26 25 27
7 Peserta didik yang mampu kerja sama 20 20 22 20 22

8
Peserta didik yang mampu
menyimpulkan hasil eksperimen ataupembelajaran tampa bimbingan guru

20 20 22 20 22

9 Peserta didik Melakukan kegiatan lain 8 20 7 7 7

c. Refleksi
Padatahap ini, segala kekurangan yang terjadi di siklus II diamati kembali

dan dilihat peningkatannya. Dari hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Aktivitas peserta didik yang tidak sesuai dengan rancangan peneliti ketika
proses pembelajaran berlangsung disiklus I berkurang pada siklus II.

2) Kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh peneliti saat menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik disiklus I tidak terulang lagi
disiklus II, bahkan pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan
dan bisa dikategorikan peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan
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d_ Rekapitulasi Hasil Analisis Kuantitatif pada Siklus I dan Siklus II
Dari Tabel 4.21 terlihat bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan

jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tes hasil belajar pada kategori sangat
tinggi, yaitu dari 0 orang menjadi 4 orang.Selain itu, dapat dilihat pula bahwa di
siklus II tidak ada lagi peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori rendah.
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar peserta didik pada Siklus Idan Siklus I

Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilai tes hasil
belajar Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran dalam proses
belajar mengajar pada siklus I dan siklus II.

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Nilai Tes Hasil Belajar Dari Siklus I ke Siklus II
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41-60 Sedang 8 5
61-80 Tinggi 0 24
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Jumlah 33 33
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Gambar diatasmenunjukkan bahwa pada siklus I peserta didik yang berada
pada kategori rendah sebanyak 25 orang (75.7%) berkurang pada siklus II menjadi
0 orang (0 %).Peserta didik yang berada pada kategori sedang sebanyak 8 orang
(24,3%) berkurang pada siklus II menjadi 5 orang (15 %). Peserta didik yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 0 orang (0%) terjadi peningkatan pada siklus
II menjadi 24orang (73%). Sedangkan peserta didik yang berada pada kategori
sangat tinggi pada siklus I sebanyak 0 orang 8(0 %) dan bertambah pada siklus II
menjadi 4 orang(12%). Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat
berdasarkan daya serappeserta didikseperti pada Gambar dibawah ini.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi daya serap Hasil Belajarpeserta didik padaSiklus I dan Siklus II
eaya Serap

peserta didik
fategori

fetuntasan
gelajar

hrekuensi
siklus i

hrekuensi
siklus j

0 ≤ ≥ 75 Tidak tuntas 33 5
76 ≤ ≤ 100 Tuntas 0 28

klmlah 33 33

Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilai Daya Serap
peserta didik belajar Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran
dalam proses belajar mengajar pada siklus I dan siklus II.

Gambar 4.2 Grafik Persentase Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan Siklus II

Siklus 1
Tidak
tuntas
Tuntas

Tidak
tuntas
15%

Tuntas
85%

Siklus 2
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Gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa dari 33 orang peserta didik kelas
X IPA1 SMANegeri 7 Jeneponto, setelah pemberian tindakan pada siklus I
ternyata belum adapeserta didik masuk pada kategori tuntas. Setelah diberikan
tindakan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar fisika yang signifikan
dimana peserta didik yang berada pada kategori tidak tidak tuntas
menjadi5orang(15%) dan 28 orang (85%) peserta didik yang masuk kategori
tuntas.

B. Pembahasan
Pada penelitian ini diterapkan metode mind mapping selama 2 siklus, yang

setiap siklus sebanyak 6 pertemuan, terdiri dari 5 pertemuan untuk pelaksanaan
tindakan dan 1 pertemuan untuk pelaksanaan evaluasi. Jadi, jumlah pertemuan
untuk 2 siklus adalah 12 pertemuan.Penggunaan metode mind mapping digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA1 SMA Negeri 7
Jeneponto.

Pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dari
siklus satu ke siklus dua.Dengan standar deviasi siklus I sebesar 7 dan standar
deviasi siklus II sebesar 9.Pada penelitian ini nilai tertinggi mengalami peningktan
dari siklus I ke siklus II yang sangat signinifikan.Begitupun yang terjadi pada
perolehan nilai terendah, nilai yang diperoleh peserta didikjuga meningkat dari
siklus satu ke siklus dua.Sehingga rentang nilai yang diperoleh semakin kecil dari
siklus I ke siklus II.Begitupun pada distribusi frekuensi juga mengalami
peningkatan dari siklus satu ke siklus dua yang dapat dilihat pada Gambar
4.1.Berdasarkan hasilanalisisyang telah diperoleh untuk nilai kognitif peserta
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mnmnk mopot mnqotokon rohwo mori siklu s s qt u mvo mtwxolomi
ptniwxkotowyzmonyo ptniwxqoton niloi koxniti{ pt|trto mnmnk mori siklus |otu qt

siklus mvo} mn|trorqon ontusios mori pt|trto mnmnk yonx |ttiop ptrttmvon
mtwxolomi ptninxqoton molom ~ol mtnxtrjoqon tvxos rumoh �niloi pr�muk� mon
mtnjo wor LKPD praktikum (nilai proses).Pengerjaan tugas rumah dilakukan
peserta didik secara individu maupun kelompok yang jika mereka memiliki
kesulitan pada saat mengerjakan tugas rumah, peserta didik bertanya kepada guru
(peneliti) di waktu jam istirahat.Sedangkan untuk pengerjaan LKPD praktikum
pada pertemuan 1 dan 2, peserta didik terlihat masih kurang kerjasama dalam
mengerjakan LKPD.Hal ini disebabkan karena antara peserta didik yang satu
dengan yang lainnya dalam satu kelompok belum terlalu akrab mengenai karakter
masing-masing, sehingga masih ada kecanggungan dalam bekerjasama.Namun,
pada pertemuan ketiga peserta didik mulai kerjasama dan membagi tugas dalam
mengerjakan LKPD.

Pada tes hasil belajar fisika, nilai peserta didik di siklus I ke siklus II juga
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan peserta didik yang mencapai KBM. Dari siklus satu ke siklus dua nilai
rata-rata tes hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 43,04. Dan persentase
nilai peserta didik yang mencapai KBM yaitu nilai 75,0 juga meningkat dari
siklus satu ke siklus dua sebesar 31,3 %, dengan belum ada peserta didik yang
memenuhi Ketuntusan Belajar Miimal (KBM) dan siklus II sebanyak 28 orang.
Pada �ampiran �, dapat dilihat bahwa sebanyak 25 orang peserta didik yang
nilainya rendah yaitu pada siklus I, dikarenakan peserta didikini kurang fokus



58

m���ikuti pr���s ��m��l�j�r��� p���rt� ����k inil�h y�n� s�l�lu ti��� ����l�s ��n
m�l�����n ���i�t�n l�in y�n� m�n���n� �u pros�s ��m��l�j�r��� ��t�l�h m�li��t
nil�i y�n� ����rol�h p���rt� ����k t�r������ ����liti m�l�����n r��l�ksi untuk
��r��i��n k� siklus ��� p���liti m�l�����n w�w����r� ��n��n p���rt� ����k y�n�
m������t��n nil�i r����h ini ��n t�rny�t� ��r����r��n ��nutu r�n ��s�rt� ����k �

����rol�h ��simpul�n ��hw� ���� ���t pr���s ��m��l�j�r�n y�n� ��l�m� �

��rt�m��n ����lum t�s siklus ��tu ��s�rt� �i��k t�r����� ��l�lu ������n�
m�ny������n ����rt� �i��k t�r����� m�n��ntuk ����kol�h ��hin��� ����liti
m�m��ri��n tu��s k�p ��� ����rt� ����k t�rs���t ��ti�p ��rt�m��n ���r ����rt�
����k t�r����� ikut �kti� �����n t�m�n -temannya. Sehingga dengan usaha yang
dilakukan oleh peneliti danpeserta didik untuk perbaikan ke siklus dua ternyata
peserta didik ini nilainya meningkat menjadi 95,0sudah mencapai KBM. Pada
lembar observasi keterlaksanaan metode mind mapping yang diterapkan peneliti
dalam mengajar dinilai oleh 2 orang observer yaitu partner mengajar dan guru
pembimbing. Berdasarkan lembar observasi yang dinilai setiap pertemuan
�ampiran � dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap metode mind mapping
semuanya sudah tercapai, namun ada beberapa kekurangan pada pertemuan 2
sampai 3, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap-tahap pada setiap fase metode pembelajaran masih ada yang tertukar
2. Pada pertemuan 2 dan 3 peneliti tidak mengadakan pemaparan kesimpulan

dikarenakan waktu yang tidak mencukupi
Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan metode mind

mapping pada pertemuan 1 sampai 5 yang dilakukan peneliti dijadikan sebagai
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����n � r��i¡�n ¢�l�m m £¤�j�r untuk � rt mu�n ¥ l�njutny�¦ ¥ hin¤¤� ��¢�

� rt m§�n k  ¨ ¥�m��i ©ª¦ ¡ kur�n¤�n -kekurangan yang terjadi pada pertemuan
sebelumnya sudah bisa diatasi dan tidak dilakukan lagi, sehingga pencapaian
pelaksanaan metode mind mappi ng dapat disimpulkan telah dilakukan secara
optimal dan sesuai dengan tahap-tahap yang ada pada RPP.

Pada lembar observasi aktivitas peserta didik yang dinilai oleh dua orang
observer dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 1, masih ada beberapa peserta
didik yang melakukan kegiatan lain, dan masih malu-malu berbicara didepan
kelas. Namun, pada pertemuan berikutnya, peserta didik mulai akrab dengan
peneliti, sehingga sebagian peserta didik mulai aktif pada proses pembelajaran dan
mulai berani berbiacara didepan teman-temannya dan peneliti. Dengan kuantitas
pertemuan yang semakin sering terhadap pesert didik dan metode mind mapping
yang sudah terbiasa diterapkan ke peserta didik menyebabkan jumlah peserta
didik yang aktif baik pada saat mengumpulkan materi, mengisi LKPD,
memaparkan hasil  dari siklus satu ke siklus dua yang dapat dilihat pada Tabel 4.3
dan Tabel 4.7.Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dikatakan
bahwa penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dari segi aspek kognitif, psikomotor, afektif, tes hasil belajar dan aktivitas
peserta didik. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nurhayati (
2013) Hasil analisis data memperlihatkan bahwa: (1) pada Siklus I, diperoleh skor
rata-rata hasil belajar fisika siswa sebesar 67,59 dengan standar deviasi 12,35 pada
skor ideal 100 atau berada pada kategori rendah sehingga masih harus dilanjutkan
ke siklus II untuk melihat perlakuan ini lebih lanjut. (2) pada Siklus II, diperoleh
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skor r«t« -rata hasil belajar fisika siswa sebesar 73,94 dengan standar deviasi 6,80
pada skor ideal 100 atau berada pada kategori tinggi. (3) keaktifan siswa terhadap
metode pembelajaran yang dilakukan meningkat dilihat dari peningkatan respon
positif siswa terhadap situasi yang diberikan dari Siklus I ke Siklus II.
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¬¬ V

P®¯UTUP

° ±®S²³PÚ¯

µ¶r·¸¹¸rķn ·¸ţ º¸sil »¶¼¶liti̧ n y̧n½ ·¾»¶rol¶h ·¸ļ m »¶¼¶liti̧ n ini¿ m̧À¸
·¸»¸t ·¾simpulÀ¸n Á¸hw̧ m¶tÂ·¶ mindmapping ·¸ļ m »¶mÁ¶ļ j̧ ŗ n ÃisiÀ¸ ·¸»¸t
m¶ni¼½À¸tķn º¸sil Á¶ļ j̧ r ÃisiÀ¸ »¶s¶rţ  ·¾·¾k À¶ļ s Ä ÅÆÇÈ ÉÊÇ Ë¶½¶ri Ì

Í¶¼¶pontÂÎÉ¶hi¼½½¸ ¿Ï¶tÂ·¶ mind mapping ·¸»¸t ·¾½Ð¼¸ķn · ¸ļ m prÂ¹¶s
»¶mÁ¶ļ j̧ ŗ n ÃisiÀ¸Î untuk m¶ni¼½À¸tÀ¸n º¸sil Á¶ļ j̧ r ÃisiÀ¸ ·¸ļ m m¶tÂ·¶ mi¼·
m̧ppi¼½Î
¬° SR¯

É¶ºÐÁÐ¼½¸n ·¶n½¸n º¸sil y̧n½ ·¾»¶rol¶h ·¸ļ m »¶¼¶liti̧ nini¿ m̧À¸
»¶¼¶liti m¶¼½¸jÐÀ¸n ¹¸ŗ n ¹¶Á¸½¸ iÁ¶rikut Ñ

ÒÎ Óiº¸ŗ»À¸n À¶p̧·¸ ½uru -guru khususnya  guru matapelajaran fisika agar
dapat menerapkan metode mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar
fisika peserta didik.

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji metode mind mapping secara lebih mendalam lagi.

3. Kepada peneliti lain yang berniat melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan metode mind mapping dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan perbandingan.
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/0123r45 64l34 t0r70s3r 5 89

64l34 t0r:024l 5 ;9
/0123r4 r0nt3n< (R) = 53 – 23 = 30
Mencari banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 33
= 1 + 3,3 (1,52)
= 6,06 ≈ 6

Mencaripanjangkelas interval (i) = = = 5

Membuattabeldistribusifrekuensi

%=>a
N?la?
*@nA=B
,xC.

+r@Du@
ns? ,E C.

ECxC ,xC F .
G

EC ,xC F .
G

23 – 27 25 4 100 143.04 572.16
28 – 32 30 3 90 48.44 145.32
33 – 37 35 11 385 3.84 38.28
38 – 42 40 7 280 9.24 64.68
43– 47 45 7 315 64.64 452.48
48 – 53 50 1 50 170.04 170.04

Jumlah ƩE? = 33 ƩE?H?= 1220 Ʃ,xC F .
G = 439.24 ƩEC,xCF .G = 1442,96

1) Mencari rata-rata ( ̅)
̅ =

Σ
Σ

̅ =
1220
33

= 36.96

2) MencariStandarDeviasi (s)

=
( − ̅)

Σ

=
1442.96

33

= 43,72 = 6,61 ≈ 7,00
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Mencari rentang (R) = 96 – 60 = 36
Mencari banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 33
= 1 + 3,3 (1,52)
= 6,06 ≈ 6

Mencari panjang kelas interval (i) = = = 6

Membuattabeldistribusifrekuensi

Qija
Nklak
Vlnmin
XxoZ

Wrlpulnsk
XqoZ

qoxo Xxo r Z
s

qo Xxo r Z
s

60 – 65 59 5 295 256 1280
66 – 71 65 1 65 100 100
72 – 77 72 10 720 9 90
78 – 83 79 12 948 16 192
84 – 89 86 2 172 121 242
90 – 96 93 3 279 324 972

Jumlah Ʃqk = 33 Ʃqktk= 2479 ƩXxo r Z
s = 826 ƩqoXxor Zs = 2876

1) Mencari rata-rata ( ̅)
̅ =

Σ
Σ

̅ =
2479
33

= 75.12 ≈ 75,00

2) MencariStandarDeviasi (s)

=
( − ̅)

Σ

=
2876
33

= √87.15 = 9,33
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Î

ÓË¸»¾»¿» ÄÀÂÀ »¹Å»¹ ÆÀÁ½ ÌÀ¾À¸ ÁÀ¾ ¸Ë¾À¿½¿À¹
Ì»Â¿½Â»Ç ÆËÆÀ¼» ¸ÀÂ»Á ¿½ÄÀ¹Å ÌÀ¾À¸ ¸Ë¹ÈÀÆÀÆ ÁÀÂ»¾
Ì»Â¿½Â» ÌÀ¹ ¸Ë¹º»¸¼½¾¿À¹ ÁÀÂ»¾ Ì»Â¿½Â»

Ï

Ã½ÄÀ¹Å ¸Ë¸»¾»¿» ÄÀÂÀ »¹Å»¹ ÆÀÁ½ ÌÀ¾À¸ ¸Ë¾À¿½¿À¹
Ì»Â¿½Â»Ç ¸Ë¹ÈÀÆÀÆ ÁÀÂ»¾ Ì»Â¿½Â»Ç ¸Ë¹º»¸¼½¾¿À¹ ÁÀÂ»¾
Ì»Â¿½Â»

Ð

ÔÕ Öriteria ×enilaian

ØÙÙ
ÚÛÜÝÞßà ÚÛÞÝá

àJumlah SkoNilai

âÕ Öonversi ×enilaian

ão Öriteria Öategori äuruf
Ð åÑ æ Ðçç èÀ»¿ ÂË¿À¾» é

Ï êç æ åÍ èÀ»¿ è

Î ÑÑ æ ëì í½¿½¼ í

Í ç æ ÑÍ Ã½ÄÀ¹Å î





Lampiran 1
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Lampiran 2
RUðRòó PïNòôñòñN SòóñP

No ñspek Penilaian óriteria Skor
ö÷ øùúûúurün ýûúur þülüm ÿül mùlü�û�ün �ùn�ümütü�� mùn�ütüt þütü�

mù�þù��������ün ÿü��l �ù��ümütü�� mùny�mpul�ün ÿü��l
�ù��ümütün þün mùnyusun lüporün

	

ýûúur þülüm ÿül mùlü�û�ün �ùn�ümütü�� mùn�ütüt þütü�
mù�þù��������ün ÿü��l �ù��ümütü�� mùny�mpul�ün ÿü��l
�ù��ümütün tùtü�� mü��ÿ �û�ün� þülüm mùnyusun lüporü�


�

ýûúur þülüm ÿül mùlü�û�ün �ùn�ümütü�� mùn�ütüt þütü�
mù�þù��������ün ÿü��l �ù��ümütü�� tùtü�� mü��ÿ �û�ü��

þülüm mùny�mpul�ün ÿü��l �ùn�ümütün þün mùnyusun
lüporü�


�

øurün� úu úur þülüm ÿül mùlü�û�ün �ù��ümütün� mù��ütüt
þütü� mù�þù��������ün ÿü��l �ù��ümütü�� mùny�mpul�ün
ÿü��l �ù��ümütün þün mùnyusun lüporü�




��dak jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan
hasil pengamatan dan menyusun laporan.

�

�÷ �ünggung jawab �ertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan,
menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun laporan.

	

�ertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan, tetapi
masih kurang dalam menyimpulkan hasil pengamatan dan
menyusun laporan.

�

�ertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, tetapi masih kurang dalam mendeskripsikan
hasil pengamatan, menyimpulkan hasil pengamatan dan

�

No Nama Siswa ñspek Penilaian
�uml ah Skor Nilai õuruf

��� ��� �3� ��� ��� ���

�





�


�


	




m�nyusun l�por���
�ur�n�  �rt�n��un� !�w� "�l�m #�l m�l�$%$�n
&����m�t��' m��(�t�t "�t�' m��"�)$*+&)+$�n #�)+l
&����m�t��' m�ny+mpul$�n #�)+l &����m�t�n "�n
m�nyusun l�por���

,

-+dak bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan,
menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun laporan.

.

/0 �ritis �ritis terhadap langkah-langkah praktikum,
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

1

�ritis terhadap langkah-langkah praktikum,
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, tetapi tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

2

�ritis terhadap langkah-langkah praktikum, tetapi kurang
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

3

�urang kritis terhadap langkah-langkah praktikum, kurang
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

,

-+dak kritis terhadap langkah-langkah praktikum, tidak
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

.

40 5bjektif 6�laporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan meragukan kesimpulan atau interpretasi
berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup.

1

6�laporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, tetapi tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

2

6�laporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, kurang mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau

3



7nt8rpr8t9:7 ;8r<9:9r=9n ;>=?7 -bukti yang belum cukup
@urang dalam melaporkan apa yang terjadi secara faktual
karena bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak
mengecek bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola
dari penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

A

B7dak melaporkan apa yang terjadi secara faktual karena
bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

C

DE BFGeran H8nghormati  teman yang  berbeda pendapat, menghormati
teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender,
serta menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya.

I

H8nghormati  teman yang  berbeda pendapat, menghormati
teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender,
tetapi tidak menerima kesepakatan karena berbeda dengan
pendapatnya.

J

H8nghormati  teman yang  berbeda pendapat, kurang
menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya,
dan gender, dan tidak menerima kesepakatan karena berbeda
dengan pendapatnya.

K

@urang menghormati  teman yang  berbeda pendapat,
kurang menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras,
budaya, dan gender, serta tidak menerima kesepakatan
karena berbeda dengan pendapatnya.

A

B7dak menghormati  teman yang  berbeda pendapat, tidak
menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya,
dan gender, serta tidak menerima kesepakatan karena
berbeda dengan pendapatnya.

C

LE @etelitian B8liti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, dan
mendeskripsikan hasil pengamatan.

I

B8liti dalam hal melakukan pengamatan dan mencatat data
tetapi masih kurang pada pendeskripsian hasil pengamatan.

J

B8liti dalam hal melakukan pengamatan tetapi masih kurang
pada pencatatan data, danpendeskripsian hasil pengamatan.

K

@urang teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan.

A

B7dak teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan.

C



aM Nriteria Penilaian

OPPð
QRSsTUV QRTWX
VYZmlR[ \TU

]XlRX

bM Nonversi Penilaian

Lampiran 3

^_ Tujuan Pembeajaran
`a bcdeclfghfn icnjcrtkfn jcrfh lurus mcrfturfn mclflnk hcjkftfn icropmffn qfn qkghngk
ra bcdjjfmmfrhfn jrfskh ts -tu melalui kegiatan percobaan dan diskusi
va bcnghitung jarak tempuh tsu pada grafik v-t melalui kegiatan diskusi

Tujuan
`a bcnjelaskan pengertian gerak lurus beraturan
ra bcnggambarkan grafik ts-tu sesuai dengan data hasil percobaan

wlat dan xahan
`a yewaktu ketik tz{|}~r z{m~r�
ra bpmkl-mobilan yang dilengkapi baterai
va Gunting
�a yower supply
�a �ertas millimeter
�a yita kertas dan karbon

Langkah Nerja
`a �angkailah alat seperti pada Gambar�

No Nriteria Nategori �uruf
` �� � `�� �aik sekali �

r �� � �� �aik �

v �� � �� �ukup �

� � � �� �urang �

Gerak Lurus Beraturan (GLB)LKS

Nama Nelompok ���������__

wnggota Nelompok �

�………………………………………………………
�_ ………………………………………………………
3_ ………………………………………………………
�_ ………………………………………………………
�_ ���������������������



�� ��l����n m���l m����n unt�� � � r�p� w��¡�¢ £�m¤�� £ lur�¥ ¤�t� � rt�s � r�£� t�t�� -
titik ketukan ticker timer.

¦� §epaskan pita kertas dari mobil mainan kemudian potong-potonglah pita kertas
tersebut menjadi bagian yang mempunyai jumlah ketukan yang sama ¨misalnya ©
ketukanª.

«� ¬ mpelkanlah potongan-potongan tersebut sehingga menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan waktu menggunakan kertas milimeter berikut ini. emudian buatlah
grafiknya®

©� §akukan hal yang sama dengan kegiatan « ��¡uk menentukan hubungan antara jarak
terhadap waktu. ¯uatlah juga grafik hubungan antara jarak terhadap waktu berikut ini.

°� ±mati diagram yang ±nda peroleh dari tempelan-tempelan pita tadi, kemudian
tulislah karakteristiknya®

²� ³impulkan hasil yang diperoleh dari kedua kegiatan yang telah dilakukan
´� ¯agaimanakah grafik kecepatan terhadap waktu dan grafik posisi terhadap waktuµ
¶� ·ormulasikan besaran-besaran pada G§¯ dari grafik yang telah dibuat®

x

¸

x

¸

vv

¸
¸



Lampiran 4
RU¹Rº» P¼Nº½¾º¾N »º¿¼RÀ¾ º½Mº¾Á

No ºÂdikator Skor Ãeskriptor

Ä
ÅÆrÆÇÈÉnÉÉn ÊÉn
ËÆrÉÇÈÉnÌÉn

Í Îencana investigasi tampak jelas, ringkas, dan lengkap
Ï

Îencana investigasi sudah baik, tetapi membutuhkan
beberapa modifikasi

Ð

Îencana investigasi sudah baik, tetapi membutuhkan
beberapa bantuan, mengingat pendekatan yang digunakan
tidak jelas

Ñ Îencana investigasi tampak lemah dan tidak efektif
Ä

Òde untuk menangani masalah sangat terbatas dan
membutuhkan banyak bantuan

Ñ
Åenggunaan
peralatan

Í
Óecara umum kemampuan untuk melaksanakan batasan
keterampilan secara menyeluruh sudah baik

Ï

Óecara umum kemampuan untuk melaksanakan
keterampilan sudah baik, namun terbatas pada keterampilan
tertentu saja

Ð

Ôntuk melaksanakan keterampilan tertentu masih
dibutuhkan bantuan berupa masukan rencana yang akan
dilaksanakan

Ñ
Õadang-kadang ceroboh di dalam menangani suatu
peralatan, sehingga beberapa tahapan menjadi keliru

Ä
Öeroboh di dalam menangani suatu peralatan, sehingga
hampir semua tahapan menjadi keliru

Ð
Åelaksanaan
percobaan

Í Åemilihan alat dan prosedur melakukan percobaan sudah
sesuai dengan besaran yang diukur dan dilakukan secara
tepat dan cepat

Ï Åemilihan alat dan prosedur melakukan percobaan sudah
sesuai dengan besaran yang diukur tetapi memerlukan
waktu lebih lama untuk mengoperasikannya sampai
mendapatkan data

Ð Óecara umum sudah tepat tetapi memerlukan sedikit
bantuan agar bisa mendapatkan data yang benar

Ñ ×Ødak mengalami masalah memilih alat yang tepat, sesuai
besaran yang diukur tetapi perlu banyak bantuan untuk
mengoperasikannya sampai mendapatkan data

Ä Öeroboh dalam memilih alat yang sesuai dan tidak bisa
dalam mengoperasikan alat sehingga harus dibimbing terus

Ï
Ùbservasi dan
pencatatan data

Í Óemua informasi yang akurat sudah relevan dan dicatat
dalam bentuk yang sesuai

Ï ×Émpilan data sudah baik, tapi kurang lengkap
Ð ×Émpilan data sudah cukup, tetapi beberapa sifat-sifat yang

esensial diabaikan



Ú ÛÜmpilan data lemah, beberapa sifat-sifat esensial diabaikan
Ý ÛÜmpilan data sangat lemah, hanya sebagian data saja yang

dicantumkan

Þ
ßànyimpulkan
hasil percobaan

á âimpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan singkat dan jelas

ã âimpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

ä
âimpulan sesuai dengan tujuan, tidak didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

Ú
âimpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun sudah
didasarkan atas hasil analisis data

Ý
âimpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak didasarkan
atas hasil analisis data

å
æresentasi hasil
diskusi percobaan

á

ßànyajikan dengan lugas, menguasai materi, mampu
menjawab pertanyaan, bersikap terbuka terhadap kritik dan
saran

ã

ßànyajikan dengan lugas, menguasai materi, mampu
menjawab pertanyaan, kurang bersikap terbuka terhadap
kritik dan saran

ä

ßànyajikan dengan lugas, menguasai materi, kurang
mampu menjawab pertanyaan, dan kurang bersikap terbuka
terhadap kritik dan saran

Ú

ßànyajikan dengan kurang lugas, kurang menguasai materi,
kurang mampu menjawab pertanyaan, dan kurang bersikap
terbuka terhadap kritik dan saran

Ý

ßànyajikan dengan kurang lugas, tidak menguasai materi,
tidak mampu menjawab pertanyaan, dan tidak bersikap
terbuka terhadap kritik dan saran

aç èriteria Penilaian

éêêmaksimalskor
ëìíîïñòóôõ

ö÷óô÷ ø

bç èonversi Penilaian

No èriteria èategori ùuruf
ú ûü ý úþþ ÿaik sekali �

� �þ ý û� ÿaik ÿ

� üü ý �� �ukup �

� þ ý ü� �urang 	



Lampiran 5

UN�� �����N TU��S �������U

No Soal ��aban Skor
� ��l����n �����rt �n ��r�� lurus

!�r�tur�n "

Gerak lurus beraturan adalah gerak benda
dalam lintasan lurus dengan kecepatan
konstan.

#

$ Gambarlah grafik dari data berikut"
�arak %t& ' �( �' $( $'

Waktu %t& ( � $ ) *

+

) ,eseorang melakukan perjalanan dari
suatu kota ke kota lain. -erjalanannya
dapat digambarkan pada grafik berikut.

.ari grafik tersebut, berapakah
jarak yang ditempuh pada selang
waktu '-�( ��kon/

.iketahui0 v 1 �$ 23s, t 1 ' ��kon

.itanya   0 s44455/

�awab      0
6789 :;<=> ððð

�adi jarak yang ditempuh orang tersebut
adalah ?( 2eter dalam waktu ' ��kon.

+

* .ua mobil bergerak saling mendekati
pada lintasan lurus dengan arah
berlawanan. @A! l B bergerak ke barat
dengan kecepatan tetap C$ km3jam,
sedangkan mobil D bergerak ke timur
dengan kecepatan E( km3jam. ,ebelum
bergerak, kedua mobil terpisah sejauh

.iketahui0
vF 1 C$ �23jam 1 $( 23s
vG 1 E( �23jam 1 $' 23s
s    1 E( �2 1 E((( m
.itanya 0
a. t dan s kedua mobil berpapasan/

b. Grafik %v-t&/

+



H IJK

LK MLNLn OLn OP mLnL IQORL mSTPl
TQrNLNLsLUV

b. Gambarkan grafik Wv-tX untuk kedua
mobilY

c. s saat berpapasan dilihat dari grafik
Wv-tXV

Zawab [

a. Waktu yang ditempuh sama

s\]^_`

`

``

`a`a

bb

cd

cd

eff

gfffhi

gfffeief

gfff

gfff

j

j

j

Zarak saat berpapasan

klmlnmop

klmlnmop

qq

rr

stttuttus

vtttuttut

b.

Total skor wx



Lampiran 6

yORMzT LzPORzN
{|r} ~ �|nggal � �������������������

�elas � �������������������

�elompok � �������������������

�ama~ �o. �bsen � �������������������

�� ��dul
�������������������������������

�� Tujuan
�������������������������������

3� zlat dan �ahan
�������������������������������

�� Langkah �Langkah
�� ������������������������������

�����������������������������������

�� ..........................................................................................................
�� dan seterusnya.............

�� �ata Pengamatan
�������������������������������

�� znal isis �ata
���������������������������������

�� Simpulan
�������������������������������

No Nama Siswa zspek Penilaian �� ��mlah
Skor Nilai �uruf

��� ��� �3� ��� ���



Lampiran 7
RU�R�� P�N� ¡�¡N L¡POR¡N

No �¢dikator Skor £eskriptor

¤

¥¦l¦§¨©ª«¬

©®«§¦n
lªporª§¯

°¤± ²³´³µ¶

°·± t³²³ª§¶

°¸± lªn̈©ª¹ ©¦r²ª¶

°º± tª»¦l ´ªn
ª§ªl¬¼¬s ´ªtª
°½± ©¦¼¬mpulªn

½ ¾om«§¦n lªporªn m¦n̈ª§´³§¨ ½ ©®pon¦n
º ¾om«§¦n lªporªn m¦n̈ª§´³§¨ º ©®pon¦n
¸ ¾om«§¦n lªporªn m¦n̈ª§´³§¨ ¸ ©®pon¦n
· ¾om«§¦n lªporªn m¦n̈ª§´³§¨ · ©®pon¦n

¤ ¾om«§¦n lªporªn m¦n̈ª§´³§¨ ¤ ©®pon¦n

·
¿¦nyª²¬ªn ´ªtª
«¦§¨³©³rªn

½
À¦m³ª ¬§Áormª¼¬ yªn̈ ª©³Âªt ¼³´ª¹ r¦l¦vªn ´ªn ´¬Ãªtªt
´ªlªm »¦nt³© yªn̈ ¼¦suª¬

º Äªmpilan data sudah baik, tapi kurang lengkap
¸

Äªmpilan data sudah cukup, tetapi beberapa sifat-sifat yang
esensial diabaikan

· Äªmpilan data lemah, beberapa sifat-sifat esensial diabaikan
¤

Äªmpilan data sangat lemah, hanya sebagian data saja yang
dicantumkan

¸

¥¦nuliskan hasil
pengukuran
sesuai aturan
angka penting

½ ¿enulisan hasil pengukuran sudah sesuai aturan angka
penting

º ¿enulisan hasil pengukuran sebagian besar sudah sesuai
aturan angka penting

¸ ¿enulisan hasil pengukuran sebagian besar sudah sesuai
aturan angka penting tetapi masih ada beberapa aspek
esensial yang diabaikan

· ¿enulisan hasil pengukuran sebagian kecil sudah sesuai
aturan angka penting

¤ ¿enulisan hasil pengukuran tidak sesuai aturan angka
penting

º

¥¦nyimpulkan
data hasil
pengukuran yang
telah dilakukan

½ Àimpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan singkat dan jelas

º Àimpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

¸ Àimpulan sesuai dengan tujuan, tidak didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

· Àimpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun sudah
didasarkan atas hasil analisis data

¤ Àimpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak didasarkan
atas hasil analisis data

½
¥¦nyerahkan
laporan hasil

½ ¥ªmpu menyerahkan laporan hasil pengukuran tepat waktu
º ¥ªmpu menyerahkan laporan hasil pengukuran terlambat ¤



ÅÆÇÈÉÊÉrËn
ÌÆÌÉËÍ ÎÆnÈËn
wËÊÏu yËnÈ tÆlËÐ

ÎÍtÆntÉÊËn

ÑËm
Ò ÓËmpu mÆnyÆrËÐÊËn lËporËn ÐËÌÍl ÅÆÇÈÉÊÉrËn tÆrlËmÔËt Õ

ÑËm
Õ ÓËmpu mÆnyÆrËÐÊËn lËporËn ÐËÌÍl ÅÆÇÈÉÊÉrËn tÆrlËmÔËt Ò
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_`a`_ bcdedfg hcigeten jgshfkg jen glmormesg sgsne mempu mcmocjehen pereh jen
qcrqgljeren

_`a`s bcdedfg hcigeten jgshfkg jen glmormesg sgsne mempu mclcreqhen htnscp
pereh jedem mcnycdcseghen qcrmesederen

_`a`u bcdedfg hcigeten jgshfkg jen glmormesg sgsne mempu mclcreqhen htnscp
qcrqgljeren jedem mcnycdcseghen qcrmesederel`

vwTwxyzP{|y}

s`a`a bcdedfg hcigeten prcscntesg sgsne mempu mcnyepghen resgd jgshfkg jcnien
tcqet

s`a`~ bcdedfg hcigeten prcscntesg sgsne mempu mcniht�flghesghen resgd jgshfkg
jclien oegh

�� zateri Pembelajaran
�akt��
a` btogd yeni ocricreh durus jg peden durus (dgntesen)

~` �qgjt�ctcr yeni mclflpfhhen hcdepfen scpcje motor
vonsep

�osgsg mcrfqehen hcjfjfhen sfetu oclje tcrrejep tgtgh e�fel`
�ereh mcrfqehen pelpeni dgntesen yeni jgtcmqfr oclje`

�crqgljeren mcrupehen qcrfoeren posgsg oclje jerg tgtgh ened hc tgtgh ehrgr̀
�cdepfen mcnyetehen scocrepe pefr scofer oclje ocricreh jedem scdeli weh�u
tcrtcntf`
�c�cpeten mcrupehen pcrqgljeren oclje jedem scdeni  neh�u tcrtcntf`
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®��tu ����� ����t���n ��r̄ �r�� �p����� ��������nny� s�n�nt��s� ��r����
t�r����p ����n t�rt�nt�� �os�s� m�r�����n ��������n s��tu ����� t�r����p t�t�� ������

®�m��r�n̄ t�t�� y�n̄ ������� s���¯�� ��t°��n unt�� m���nt���n pos�s� s��tu �����
��s���� ���¯�n t�t �� ������

®��tu ����� y�n̄ m�n̄���m� ¯�r�� �urus ������� ����� �tu ��r������ pos�s�
s������n̄ ¯�r�s �urus� ±� s�m���¯ �t�² ¯�r�� ��rs�³�t r���t�³ �rt�ny� ¯�r�� t�rs���� r���t�³
t�r̄ �ntun̄ ���� ����n t�rt�nt�� ´°��°� ¯�µ�� µ�����³ ¶�·���¸� ·�·�°µ��¯ ¸��¯ � �µ��� ��
���· ��µ��� ��� ¸��¯ ��µ¯�µ��� ¹���µ�� ���¯�¶�� �� ·��·��� °µ��¯ ��µ·���� ��µ¯�µ��²
·����¯��� ¶���µ�� ���¯�¶�� ¸��¯ ��µ��� �� ����¶ ��µ��� °µ��¯ ��µ·���� ���¶.

±���¶ ¯�µ�� ·���� ·��� ��¶��·�, ��µ� ·���µ���� ����� ¶��������� �µ��

��µ�������� ������ ���¯�� ¶��������� ·���� ����� ·���¯�� ����� �·��, ��� ¶���������

·��� �µ�� ·���¯�� �µ�� �°µ·���³ ·����¯��� �µ�� ¸��¯ ��µ���º���� ¶�µ������ �µ��

��¯���³.���¯�� ��¶�����, �����-����� ���� ����¶ ¯�µ�· ��� ������·��� ·���¯�� �����¯��-
�����¯�� ���� �°·���³ ¶����� ��¯���³ ��µ¯�����¯ ���� �µ���¸�.

®���¯�� �°��°�² ���� ����� » ���� �������� ·���¯�� ����� �·��, ��� �µ�� �� ����� ·���¯��
�µ�� �°·���³, ¶��� ´ ��µ��� +� ¶, ·����¯��� ����� ¼ ��µ��� ���� -½ ¶.����� ��¯���³
¶��������� �µ�� �°·�·� ����� ��µ·���� ��µ� ����� �·��.
¾¿Àak dan Perpindahan

��µ�� ��� ��µ�������� ����¶ ³�·��� ¶�¶����� ��³���·� ¸��¯ ��µ����.
��µ�������� ¶�µ������ ��µ������ �°·�·� ����� ��µ� ����� �º�� �� ����� ����µ, ·����¯���

CBA

-½ -Á -� -� Â � �



ÃÄrÄÅ mÆrÇÈÄÅÄn ÈÄÉÃÄnÊ ËÌntÄsÄn yÄnÊ ÍÌtÆmÈÇÎ ÏÆÉÍÄÐ ÑÄrÄÅ mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn sÅÄËÄr
sÆÍÄnÊÅÄn ÈÆrÈÌÉÍÄÎ Än mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn ÒÆÅÓorÐ

ÑÄrÄÅ ÍÄn pÆrÈÌÉÍÄÎÄn ÄÍÄËÄÎ ÏÆsÄrÄn ÔÌsÌÅÄ yÄÉÊ sÄËÌnÊ ÏÆrÎÇÏÇÉÊÄn ÍÄn
ÅÆÍÇÄnyÄ mÆmÌËÌÅÌ ÍÌmÆnsÌ yÄnÊ sÄmÄ Õ tÆtÄÈÌ mÆmÌËÌÅÌ mÄÅÉÄ ÖÌsÌs yÄnÊ ÏÆrÏÆÍÄÐ ÑÄrÄÅ
mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn sÅÄËÄrÕ ×ÆÍÄnÊÅÄn pÆrÈÌÉÍÄÎÄn mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn ÒÆ ÅtorÐ

Øecepatan dan Øelajuan

ÙÆÚÆpÄtÄn ÍÄn ÅÆËÄÃuÄn mÆmÌËÌÅÌ ÍÇÄ ÈÆÉÊÆrtÌÄn yÄnÊ ÏÆrÏÆÍÄÐ ÙÆÚÆÈÄtÄn
mÆrÇÈÄÅÄn pÆrÈÌÉÍÄÎÄn ÏÆÉÍÄ ÍÄËÄm sÆËÄnÊ  ÛÄÅÓu tÆrtÆntu ÍÄn mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn
ÒÆÚtorÕ sÆÍÄnÊÅÄn ÅÆËÄÃÇÄn mÆrÇÈÄÅÄn ÃÄrÄÅ yÄnÊ ÍÌtÆmÈÇÎ ÏÆÉÍÄ ÍÄËÄm sÆËÄÉÊ ÛÄÅÓu
tÆrtÆntu ÍÄn mÆrÇÈÄÅÄn ÏÆsÄrÄn sÅÄËÄrÐ ÙÆËÄÃuÄn ÍÌÇÅÇÜ ÍÆnÊÄn speedomÝtÝr sÆÍÄnÊÅÄn
ÅÆÚÆpÄtÄn ÍÌÇÅÇÜ ÍÆnÊÄn vÝlocÞßàáÝßeâ Ð

Øecepatan dan Øelajuan Rata ãRata
ästÌËÄÎ åÅÆËÄÃÇÄÉæ ÄÓÄÇ åËÄÃÇæ çÆÉèÄÓÄÅÄÉ ×ÆÏÆÜÄÈÄ ÃÄÇÎ ×ÆÏÇÄÎ ÏÆÉÍÄ ÏÆÜÊÆÜÄÅ

ÍÄËÄç ×ÆËÄÉÊ ÛÄÅÓÇ ÓÆÜÓÆÉÓÇÐ ÑÌÅÄ ×ÆÏÇÄÎ çéÏÌË çÆÉÆçÈÇÎ êëì Åç ÍÄËÄç ÛÄÅÓÇ í ÃÄç,
ÍÄÈÄÓ ÅÌÓÄ ÅÄÓÄÅÄÉ ÏÄÎÛÄ ËÄÃÇ ÜÄÓÄ-ÜÄÓÄÉèÄ ÄÍÄËÄÎ îìÅçïÃÄç. ðÆÚÄÜÄ ÇçÇç, ËÄÃÇ ÜÄÓÄ-ÜÄÓÄ
×ÆÏÇÄÎ ÏÆÉÍÄ ÍÌÍÆÖÌÉÌ×ÌÅÄÉ ×ÆÏÄÊÄÌ ÃÄÜÄÅ ÓéÓÄË èÄÉÊ ÍÌÓÆçÈÇÎ ×ÆÈÄÉÃÄÉÊ ËÌÉÓÄ×ÄÉÉèÄ
ÍÌÏÄÊÌ ÛÄÅÓÇ èÄÉÊ ÍÌÈÆÜËÇÅÄÉ ÇÉÓÇÅ çÆÉÆçÈÇÎ ÃÄÜÄÅ ÓÆÜ×ÆÏÇÓ.

ðÆÚÄÜÄ çÄÓÆçÄÓÌ× ÍÌÓÇËÌ×ÅÄÉñ

ÍÆÉÊÄÉñ

Ò ò ËÄÃÇ ÜÄÓÄ-ÜÄÓÄ (çï×)
× ò ÃÄÜÄÅ ÓéÓÄË èÄÉÊ ÍÌÓÆçÈÇÎ (ç)
Ó ò ÛÄÅÓÇ ÓÆçÈÇÎ èÄÉÊ ÍÌÈÆÜËÇÅÄÉ (×)
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STsTrtU VWVWX VTnYUn mTZUX[XUn
XTYWUtU\] mTnY[^USXUn sUZUm
VUn prTsTnsW XTZUs

_` aT\YXbc[\WXUsWXUn W\VWXUtor
VUn t[d[Un STmeTZUdUrU n

f` gSTrsTpsW]
hirjklmkl mknikj oililkt pirkm
lurus qknko milrqstkj uilkvi -
lkvr?Sebutkan!
w` aotWxUsW]

Guru melakukan demonstrasi
dengan  meminta 2 orang siswa ke
depan kelas dan meminta
mendemonstrasikan di depan siswa
lain tentang konsep jarak dan
perpindahan! Siswa A berjalan 3
petak tegel ke kanan dan siswa  B
berjalan 3 tegel ke kanan dan
kembali ke tempat semula. Siswa
lain diminta untuk menganalisis
manakah dari ke dua siswa
tersebut melakukan perpindahan
dan berapa jarak perpindahan
yang dilakukan kedua siswa
tersbut!

VUn eTrVbU
_` aTmSTryUtWXUn pUnYYWZUn Yuru
f` aTmSTryUtWXUn pT\dTZUsUn Yuru
w` aTmSTryUtWXU\z cTZUX[XUn

VTmonstrUsW yUnY VWmWntU bZTy Yuru VUn
mT\UnYYUSW STrtUnyUUn Yuru

{egiatan |nti
}` ~[�[ cT\YUdUX ST�T��U VWVWX

cT\YW\YU� STZUdU�U\ ST��Tc[U\

�TeTZ[c\�U �T�XUW� xT^�b� VU\
cT\YUW�XU\ VT\YYU\ cU�T�W �U\Y
UXU\ VW eUyU�, �UW�[ YT�UX Z[�[�.

_` aT\�UcSUWXU\ ^UX[SU\ cU�T�W

�U\Y UXU\ VWeUyU� SUVU ST��Tc[U\

yU�W W\W]
U) �U�UX VU\ ST�SW\VUyU\

e) �T^TSU�U\ SUVU ZW\�U�U\ Z[�[�

^) ~T�UX Z[�[�

f` aT\dTZU�XU\ cU�T�W �U\Y VWUdU�XU\

w` aTc�U�WZW�U�W ST�T��U VWVWX VUZUc

STceUYWU\ XTZbcSbX w-� ST�T��U
VWVWX

}` �T�T��U VWVWX cT\dU�Ue ST��U\�UU\

Y[�[

_` �T��U\�U �T\�U\Y cU�T�W UdU� XTSUVU
Y[�[

f` aT\VT\YU�XU\ ST\dTZU�U\ Y[�[

w` �[V[X VT\YU\ U\YYb�U XTZbcSbX

�` aT\VW�X[�WXU\ VT\YU\ XTZbcSbX
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GÝÞßàá âãäàäà åæÝçÞèÞâ éÞáåê

ëì íetode Pembelajaran
1) îæïèæáÞåÞï : Mñòó ôõööñò÷

2) øãèæù îæúûæùÞüÞÝÞï : ýããâæÝÞåàß
3) øæåãèæ : þïßãÝúÞäàÿ EáäâæÝàúæïÿ �àäáêäàÿ èÞï �Þï�Þ �ÞéÞû
4) �æáïàá : îæäæÝåÞ èàèàá èêèêá èÞùÞú áæùãúâãá çæåæÝã�æï

�ì íedi�� �lat� 	an Sumber Pembelajaran
1
 øæèàÞ : �ýî�ÿ îÞâÞï �êùàä

2
 �ùÞå�ÞçÞï : �æå ÞùÞå âÝÞáåàáêú G�� úæùàâêåà åà�áæÝ åàúæÝÿ úãûàù�úãûàùÞï �Þï�

èàùæï�áÞâà ûÞåæÝÞàÿ �êïåàï�ÿ âãéæÝ äêââù�ÿ áÞûæù âæï�çêûêï�ÿ áæÝåÞä

úàùùàúæåæÝÿ âàåÞ áæÝåÞä èÞï áÞÝûãï


3
 �êúûæÝ �æùÞüÞÝ:
1) �Þïè ãêå âæúûæùÞüÞÝÞï ßàäàáÞ åæïåÞï� �æÝÞá ùêÝêä ûæÝÞåêÝÞï


2) �àú îæï�êäêï
 2003
 �àäàáÞ 1�: ýæùÞä 1 �ø� �æúæäåæÝ 1
 ýùÞåæï� þïåÞï
îÞÝàéÞÝÞ


3) �úÞÝÿ E
 2004
 �àäàáÞ èÞï áæ�ÞáÞâÞï çàèêâ� �ïåêá áæùÞä 1 �ø� åæï�Þç åÞçêï
âæÝåÞúÞ
 �ÞáÞÝåÞ: GÞïæäçÞ EáäÞ�å
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1
 îæäæÝåÞ èàèàá èêèêá úæïüÞéÞû äÞùÞú

èÞï ûæÝèãÞ

2
 øæúâæÝçÞåàáÞï âÞï��àùÞï �êÝê

10
úæïàå
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O
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`abcdcecf gceh hfh

2i Gjej kaklaehmcf njocp hfqhrhqj

scfo naeqc`cn `cqc gcfq tjn `apaenc

qhqhm jfnjm kak`aencdck

`akcgckcf `apaenc qhqhm nafncfo

`abcdcecf scfo nabcg qh`abcdceh gceh

hfhu scfo qhmjk`jb `cqc `aenakjcf

laehmjnfsci

3i Gjej kafsck`chmcf kcnaeh scfo

cmcf qhlcgcp `cqc `aenakjcf

pabcfdjnfsci

4i vafjnj` `abcdcecf qafocf

kaklaehmcf `apcfw`apcfu

kakcfqj qtc laepckc

5i xcbck `afjnj`

2i xhpyc kak`aegcnhmcf njocp scfo

qhlaehmcf tbag ojej

3i vak`aegcnhmcf `afdabcpcf scfo qcf

cecgcf scfo qhlaehmcf tbag ojej

4i zaeqtc laepckc

5i vafdcycl pcbck

{| Penilaian
}~ Sikap

�afhp�namfhm `afhbchcf: �lpaercph

zafnjm hfpnejkafn : �aklce �lpaercph

�fpnejkaf qcf `aqtkcf `afpmtecf: �aebck`he

�~ Pengetahuan
�afhp�namfhm `afhbchcf: �aenjbhp

zafnjm hfpnejkaf: �echcf

�fpnejkaf qcf �aqtkcf `afpmtecf: �aebck`he

�~ �eterampilan
�afhp�namfhm `afhbchcf: �lpaercph qcf �hfaedc �ecmnhmjk

zafnjm hfpnejkaf: �aklce �lpaercph

�fpnejkaf qcf �aqtkcf `afpmtecf: �aebck`he
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772 

Catatan : 
PenelitiandapatdilaksanakansetelahUjian Proposal 
Penelitian yang dilaksanakansebelumUjian Proposal dinyatakan BATAL danharusdilakukanpenelitianulang 
 
 

Nama Mahasiswa :  Arif Fusito                 NIM: 10539 120813 

Judul Penelitian :  Upaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui metode mind mapping pada  

siswa Kelas X IPA 1 SMAN 7 Jeneponto 

TanggalUjianProposal : 22  Agustus  2017 
PelaksanaanKegiatanPenelitian: 

No. Tanggal Kegiatan Paraf 

1 4 November  2017 Memasukkan surat ke sekolah  

2 8 November 2017 
Perkenalan dan Observasi di Kelas XI 
IPA 2 SMAN 7 Jeneponto 

 

3 15 November 2017 
Pelaksanaan pembelelajran di Kelas XI 
IPA 2 SMAN 7 Jeneponto 

 

4 16 November 2017 
Proses pembelajaran besaran-besaran 
pada gerak lurus 

 

5 22 November 2017 
Proses pembelajaran materi gerak lurus 
beraturan 

 

6 25 November 2017 
Proses pembelajaran gerak lurus berubah 
beraturan  

 

7 29 November  2017 
Proses pembelajaran materi gerak 
parabola  

 

8  6 Desember 2017 
Proses pembelajaran materi menetukan 
besaran-besaran pada gerak parabola 
dengan vektor 

 

9 13 Desember  2017 
Proses pembelajaran materi analisi gerak 
parabola dengan menggunakan vektor  

 

10 16 Desember 2017 
Proses pembelajaran materi besaran-
besaran dalam gerak melingkar 

 

11 20 Desember 2017 
Evaluasi materi gerak lurus 
beraturan,gerak lurus berubah beraturan 
dan gerak melingkar 

 

       Makassar,           Desember 2017 
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